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NGAN PERSEPSI
TERHADAP LINGKUNGAN KERJA PSIKOLOGIS PADA
PEGAWAI ADMINISTRASI DAN KEUANGAN
DI UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN MEDAN

Karina M. Brahmana
ABSTRACT

The purpose of this study was to demonstrate empirically the relationship
between burnout and the perceptions of the psychological work environment on the
emP’f’ere of administration and finance at the University of HKBP Nommensen.
The instrument used in this study is the burnout scale and the scale of perception of
the psychological work environment. The results show that there is a negative
melaﬁon between burnout and the perception of the psychological work
environment, where r = -0.401. It means that more positive employee perceptions of
the psychological work environment will be followed by decreasing the burnout on

employees. It also means that the perception of the psychological work environment
contributed 16.08% towards burnout.

Key Weords : Burnout, perception, psychological work environment

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang .

Globalisasi ekonomi dan perkembangan jaman yang semakin pesat
merupakan tantangan yang serius bagi suatu organisasi atau perusahaan.
Moeljono (dalam Sus, 2004) mengatakan bahwa perusahaan yang ada di dalam
negeri diharapkan dapat mempersiapkan diri untuk membina organisasinya,
terutama sumber daya manusia dan system,agar mampu menghadapi kedatangan
pesaingnya, terutama dalam industry yang sejenis. Dengan demikian, setiap
perusahaan yang ingin berusahan untuk memenangkan pesaingnya harus
memikirkan cara untuk meningkatkan kinerja karyawannya, sehinga tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Salah satu persoalan yang umumnya muncul berkaitan dengan diri seorang
karyawan di dalam menghadapi tuntutan organisasi yang semakin tinggi adalah
stress. Stress yang berlebihan akan berakibat buruk terhadap kemampuan
karyawan untuk berhubungan dengan lingkungannya secara normal. Stress yang
dialami individu dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan individu
tersebut mengalami kelelahan baik secara fisik maupun mental. Keadaan seperti
itu umumnya dikenal dengan istilah burnout, yakni kelelahan ﬁsik, mental
maupun emosional yang terjadi karena stress yang diderita dalam jangka waktu
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|ama, di dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional yang tingy;
yang id & Farhati, 1996).
dalam Rosyid ’ T

w&[)?m suatu perusahaan, burnout yang tinggi pad_a karyawan akgan

berdampak pada kemunduran dalam pekerjaan, seperti ketidakhadiran,

kecenderungan mengabaikan fiiimn dan funover. Burnout - juga  dapat

mengakibatkan rendahnya ofektivitas dan produktivitas bagi perusahaan. bumouy
angan antara harapan dan kenyataan yapg

terjadi akibat adanya kesenj ; i
dialami di tempat kerja (Jackson dkk, dalam As’sad & Soetjipto, 2000). Selain ity

burnout pada karyawan juga dapat terjadi karena beberapa faktor lain yang dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok yakni faktor yang berasal dari lingkungan
kerja dan faktor yang berasal dari individu itu sendiri (Caputo, 1991). Faktor yang
berasal dari lingkungan Kkerja terdiri dari kurangnya otonomi profesional,
berhadapan dengan publik, konflik peran, ketidakjelasan tanggung jawab, beban
kerja berlebihna yang terus menerus dan stressor lingkungan fisik. Sedangkan
faktor yang berasal dari individu itu sendiri terdiri dari idealisme yang tinggoi

yang itu yang tinggi,
perfeksionis, over commitment, keinginan untuk sukses, dan kurangnya personal
support.

Selain faktor penyebab burnout di atas, faktor lain yang menjadi
penyebab munculnya burnout pada karyawan adalah kondisi lingkungan kerja
yang kurang baik. Lingkungan kerja disini dapat dikaitkan dengan kondisi
pekel]aan,.bagaim&na hubungan kal:ya“fan dengan rekan kerja maupun atasan
serta bagalm.ax.la kelancaran komunikasi yang ada dalam perusahaan tersbeut.
Dengan dez.mlua:!, salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
men:ugu?ngl menmgkat_nya b.urnouF pada karya}wan ac.lalah dengan menciptakan
suatu ingkungan kerja psd(ologls. yang baik, sehingga memunculkan rasa
l;:iﬁeual;z.nivanan, rasa aman, rasa diterima dan dihargai dan perasaan berhasil

am diri ka.r'ya\}!an. Menurut La Fellete (dalam Sumaryani, 1997), lingkungan
kerja psikologis tidak nampak tetapi nyata ada dan akan dirasakan olch seseorang
gia‘t:]]]e';ﬁas“h lingkungan kerja suatu organisasi. Keadaan tersebut dapal

etahui melalui persepsi individu terhadap lingkungan kerja psikologisnya.
Karyawan yang memiliki persepsi yan sitif terh ingkungan kerj
e e e orasa Dahve i g posiuf ter adap lingkungan kerja
N eri WA m-gkun‘gan kerja psikologisnya baik, sehingga
Pty B kalyaw%:n erja yang tinggi dan akan menghambat meningkatnya

Universitas HKBP Nommesen i T
B R et ik v s
terbagi dalam d Karyawan yang cukup banyak. Karyawar

ua kelompok yakni pegawai k 1 al
administrasi. S i institusi 3 1 kependidikan dan pegawal
inistrasi. Sebagai institusi pendidikan, maka oW
ling 1ol Ik : Ka pemakai jasa utama dalam
: Ini mahasiswa. Jumlah mahasiswa tsy e
Universitas HKBP Nommensen berjumlah + 'E)()(])(()ang ada pada k53ﬂt ““b :
menunjukkan jumlah yan BESang. Angka terseol
yang sangat banyak. Sebagai pemakai jasa. mahasiswa
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umumnya banyak berhadapan dengan pegawai (baik pegwai kependidikan

maupun pegawai administrasi). Namun jika diamati, dalam kesehariannya

mahasiswa umumnya lebih banyak berhubungan dengan pegawai administrasi,
mengurus uang kuliah, mengurus surat-surat serta hal-hal yang berkaitan
dengan bidang akademik.

Mempertunbangkan begitu pentingnya fungsi pegawai administrasi dalam
membenkan pglayanan kepada pemakai jasa (yakni mahasiswa), maka pegawai
administrasi diharapkan dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada
mnhasiswa._ U.mumnya tugas-tugas administrasi sifatnya rutin dan tetap. Tidak
banyak variasi yang terjadi dalam satu bidang pekerjaan, sehingga kecenderungan
untuk merasa bosan dapat dialami oleh pegawai administrasi pada saat bekerja.
Hal inilah yang seharusnya menjadi kekhawatiran atasan, karena rasa bosan dapat
menurunkan produktivitas dari seorang pegawai.

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa orang pegawai
administrasi diperoleh gambaran bahwa rasa jenuh atau bosan terhadap pekerjaan
terjadi pada diri mereka. Hal ini terjadi akibat pekerjaan yang mereka lakukan
setiap harinya sama. Kejenuhan yang berkepanjangan akibat pekerjaan yang
sifatnya monoton mengakibatkan munculnya perasaan lelah dan sakit kepala.
Munculnya gejala-gejala fisik yang tidak menyenangkan tersebut mengakibatkan
timbulnya rasa malas dan ketidakdisiplinan dalam bekerja. Rasa malas dan tidak
disiplin tersebut terlihat dari keterlambatan yang sering terjadi serta perilaku
mangkir (tidak masuk kerja). Hal ini tentu saja akan berakibat negatif bagi
perusahaan, khususnya bagi mahasiswa sebagai pengguna jasa karena dapat
menghambat terealisasinya kebutuhan yang mereka perlukan. Apalagi hal ini terus
menerus terjadi , maka ada kemungkinan mahasiswa merasa tidak terlayani
dengan baik, sehingga menimbulkan perasaan tidak puas dan kecewa dalam diri
mahasiswa.

Selain jenuh akibat mengerjakan hal yang sama setiap waktu, kejenuhan
dalam bekerja juga dapat terjadi akibat sering terjadinya beda pendapat yang
diakhiri dengan pertengkaran, baik dengan atasan maupun rekan kerja. Akibat
beda pendapat dan pertengkaran tersebut, mengkibatkan rasa tidak nyaman yang

‘pada akhirnya menurunkan motivasi dalam diri untuk mengerjakan pekerjaannya.
Bahkan beberapa pegawai mengatakan, rasa tidak nyaman akibat pertengkaran
dan beda pendapat dengan atasan maupun rekan sekerja terbawa hingga ke rumah.
Akibatnya pekerjaan yang harus dilakukandi rumah menjadi terganggu.

Fenomena di atas merupakan bentuk dari adanya ketidaksesuaian antara
individu dengan lingkungan kerja psikologis, dimana lingkungan kerja psikologis
dapat dikaitkan dengan kondisi pekerjaan, bagaimana hubungan karyawan dengan
rekan kerja maupun hubungan karyawan dengan atasan.
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Masalah - nelitian ini -adalah apg)
1.2. Rumusan dijawab dalam pe . Mpakah 4,
Masalah Y‘“rge Zlimll:aryiwﬂn terhadap lingkungan kerja psikologis pad;
hubungan an!ﬂfﬂsu::i da.’;l keuangan di Universitas HKBP Nommensen Medan?
pegawai admini

lJ.Hipg::ilSi:;’e:::‘:lenwba membuktikan secara empiris mengenai ada

. i awan terh lingkungan kerja psikojo.o:.
UG aepuil wIees ;ﬁPMMi danaﬁ:puangan di Universitas HKgI;
dengan bmaM"‘ a{f:"dg:gan asumsi bahwa semakin baik/positif persepsi pegyy,
Nmommad:n?n ungan kerja psikologisnya maka burnoutnya akan semakin rendyj,
Namunpse;;lgkﬂm;ﬁn semakin buruk/negatif persepsi Pega.wgi terhadap lingkungap,
kerja psikologisnya maka burnoutnya akan semakin tinggi.

22. KAJIAN TEORITIS

2.2.1. Burnout Pada Peg;;:i L
i rnout W,

£ Pe.g;sm?;mm peﬁamaggl::li diperkenalkan oleh Freudenberg pada tahup
1974 yang diartikan sebagai suatu gejala kelelahan emosional yang disebabkan
oleh tingginya tuntutan pekerjaan, yang sering dialami individu yang bekerja pada
situasi dimana ia harus melayani kebutuhan orang banyak (dalam Jackson,
1986).
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi burnout
Menurut Baron dan Greenberg (1995) mengemukakan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi burnout, yaitu :

a. Faktor eksternal, yang meliputi kondisi kerja yang buruk, kurangnya

kesempatan untuk promosi, adanya prosedur dan aturan-aturan yang kaku,
, gaya ke-pemimpinan yang kurang konsiderasi dan tuntutan pekerjaan.
b. Faktor internal, yang meliputi jenis kelamin, usia dan harga diri.

222 Pen_epsi Terhadap Lingkungan Kerja Psikologis

a. Pengt;’man Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja Psikologis
_Pengertian persepsi terhadap lingkun kerj itis  d:

operasional dikemukakan oleh Tequiri dangllr.,liltigan I Conts o

vin (dikutip Apsari . h.21
yang menyatakan bahwa persepsi terhadap 1in ( P Apsari, 1998 )

organisasi el gan kerja merupakan internal

mereka sl:taang d;‘f,;’{"';‘. OEehb:,'fkgff e-anggotanya dan mempengarulfi tingkah laku

khusus dari organisas; tgse@bm dalam hal nilai-nilaj sejumlah karakteristik
Menurut Gibson dan Ivancevich
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at. adalah batas seorang individu mengetahui apa

- mmam:nﬁg;engenai pekerjaan serta batas dukungan mereka atas

Seperti T::ndayl;wal uraian di atas, bahwa perseprfi terhadap lingkungan kerja

psikologis akan diukur melalui persepsi pegawai, maka setelah agpek-aspek

dikemukakan oleh tokoh-tokoh digabungka; ada lima aspek persepsi terhadap
lingkungan kerja psikologis, yang mempengaruhi perilaku karyawan, meliputi:

a. Struktur kerja, yaitu sejauhmana pekerja merasakan bahwa pekerjaan yang
diberikan kepadanya memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik.

b. Tanggung jawab kerja, yaitu sejauhmana pekerja merasakan bahwa
pekerja mengerti tanggung jawab mereka, serta bertanggungjawab atas
tindakan mereka. '

c. Perhatian dan dukungan atasan, yaitu sejauhmana karyawan merasakan
bahwa atasan sering memberikan pengarahan, keyakinan, perhatian, serta
menghargai karyawan.

d. Kerjasama kelompok kerja, yaitu sejauhmana karyawan merasakan ada
kerjasama yang baik diarntara kelompok kerja yang ada, dan

e. Kelancaran komunikasi, yaitu sejauhmana karyawan merasakan adanya
komunikasi yang baik terbuka dan lancar, baik antara rekan sekerja
ataupun dengan atasan/pimpinan.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah seluruh individu yang dimaksud untuk diteliti. Populasi
dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu paling sedikit memiliki sifat yang
sama (Hadi, 2004). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai
administrasi dan keuangan dari semua unit tugas yang ada di Universitas HKBP
Nommensen Medan yang berjumlah 171 orang pegawai.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel juga harus memiliki sifat
yang sama. Hasil dari penelitian diharapkan dapat digeneralisasikan kepada
populasi (Hadi, 2004). Menurut Mustafa (2000), jika ukuran populasinya di atas
1000 subyek, sampel yang diambil sekitar 10% dari jumlah populasi sudah cukup,
tetapi jika populasinya sekitar 100 subyek, sampel yang diambil paling sedikit
30% dari jumlah populasi, dan jika ukuran populasinya hanya 30 subyek, maka
sampelnya harus 100% dari jumiah populasi. ’

~ Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 30%
sesuai flen gan ciri-ciri sampel yang telah ditetapkan ole
yang ditetapkan terdapat 135 sampel yang memenuhi

dari jumlah pegawai yang
h peneliti. Ciri-ciri sampel
persyaratan, sehingga 30%
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Juga beranggapan bahwa di masa depannya sama saja, karyawan ju
merasa tlda!( pernah puas dengan hasil karyanya send]!ri. i o
9 Depemmsa?a ;dal:l;dm;anjauhnya karyawan dari lingkungan sosial,
apatis 1 uli den lingkun
; o gan gkungan dan orang-orang
l;lehhnn Jawaban pada skala burnout ini terdapat empat pilihan jawaban, yaitu:
ljmg.(S), kadang-kadang _(K), Jarang (J) dan Tidak Pernah (TP). Skor untuk
iez;l; j:l\:tgan I;egger?ik _dan satu sarflpai empat. Sl_cor pgmyatafan favourable, nilai
i men'ajw \:a'I'P .Sl: a1 3 bila menjawab K, nilai 2 I:flla rpenjaw:?b J dan nilai 1
44 men-! a - Skor pt?m}'am unfavourable, nilai 1 bila menjawab S, nilai 2
jawab K, nilai 3 bila menjawab J, dan nilai 4 bila menjawab TP.
2. Skala Pc_tscpsi Terhadap Lingkungan Kerja Psikologis

Skala ini peneliti susun berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut:

a. Stmkfur kerja, yaitu sejauhmana karyawan merasakan apakah
pekerjaan yang diberikan kepadanya sudah memiliki struktur kerja dan
organisasi yang baik.

b. Tanggung jawab kerja, yaitu sejauhmana karyawan mengerti akan
tanggung jawab mereka, serta bertanggungjawab atas tindakan mereka.

¢. Perhatian dan dukungan atasan, yaitu sejauhmana karyawan merasakan
apakah pimpinan mereka sering memberikan dukungan, perhatian,
pengarahan, keyakinan dan menghargai mereka termasuk bagaimana
kebijaksanaan pimpinan kepada karyawan.

d. Kerjasama kelompok kerja, yaitu sejauhmana karyawan merasa ada
kerjasama dan persahabatan yang baik diantara mereka.

e. Kelancaran komunikasi, yaitu sejauhmana karyawan merasa
bagaimana sistem komunikasi diperusahaan, apakah sudah dapat
berjalan lancar dengan baik atau belum. J

. Pilihan jawaban pada skala persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis
ini terdapat empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat setuju (SS), setuju (S), Tidak
setuju (TS) dan Sangat tidak setuju (STS). Skor untuk setiap jawaban bergerak
dari satu sampai empat. Skor pernyataan favourable, nilai 4 bila menjawab SS,
nilai 3 bila menjawab S, nilai 2 bila menjawab TS dan nilai 1 bila menjawab STS.
Skor pernyataan unfavourable, nilai 1 bila menjawab SS, nilai 2 bila menjawab S,
nilai 3 bila menjawab TS, dan nilai 4 bila menjawab STS.

3.3. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala
a. Validitas |
Validitas adalah proses untuk mengetahui sejauhmana alat ukur mengukur
apa yang hendak diukur. Dapat juga dikatakan bahwa validitas adalah sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya (Azwar,
2005, h.99).
1914
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b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yan ; -
; . g menunjukkan sejauhm gukuran i
t memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dil:l:l:k:;':npengukurl:l:
ulang terhadap kelompok subyek yang sama, atau dengan kata lain sejauhmana
hasil suatu Pe‘ljlgukl"an dapat dipervaya (Azwar, 2005, h.83). Dalam penelitian ini
:;nhlgl‘l: yang y;?tl:lnakaﬂden gaa:\ialtahkntiiknlik ?‘cngukuran reliabilitas dengan satu kali
kuran € oefisien Alpha 13 gkan
Eronbach (azwar, 1986, h.26). pha. yag. dikembeiEASEREN,
c. Teknik Analisis Data
I Data yang dlpgroleh r_nasih merupakan nilai mentah yang belum dapat
dna:nlfan. Agar dapat dipahami dan dimanfaatkan, data-data tersebut harus diolah
dan dianalisa dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson

(Ancok, 1987, h.16).

4, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ,

4.1. Hasil Penelitian
Sebelum melakukan analisis data perlu dilakukan uji asurnsi terhdap data
yang ada supaya data tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dan teknik Uji-t. uji asumsi yang
dilakukan adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas -
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas untuk variable burnout K-S Z-nya
sebesar 0,872 dengan p = 0.433; selanjutnya variable persepsi terhadap
lingkungan kerja psikologis K-S Z-nya sebesar 0,570 dengan p = 0,901.
[l' Dengan demikian dari masing-masing sebaran variable tersebut dapat
5 disimpulkan bahwa semua variable berdistribusi normal, karena p > 0.05
: b. Uji Linearitas '
Hasil uji linearitas variable persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis
dengan burnout menghasilkan nilai F = 7,297 dengan p = 0,01; hal ini
berarti signifikan atau dengan kata lain antara kedua variable tersebut

berkorelasi linear.

Uji Homogenitas ; e
Data yang telah memenuhi persyaratan kemudian dianalisis dengan

menggunakan dua teknik. Untuk menguji hfpotesis pertama digunakan
teknik korelasi product moment. Adapun hipotesis yang dikemukakan

adalah ada hubungan negatif antara persepsi lingkungan psikologis dengan

burnout pada pegawai administrasi dan keuangan Universitas HKBP
Nommensen Medan. Perhitungan proses dengan menggunakan program

SPSS.
1915
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik korelasi
Product moment untuk melihat hubungan antara persepsi lingkungan
psikologis dengan burnout, diperoleh r = -0,401 dengan p < 0,05. Hasil
analisis itu menunjukkan hipotesis penelitian ini diterima yaitu ada
hubungan negatif antara persepsi lingkungan psikologis dengan burnout.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin positif persepsi

karyawan terhadap lingkungan kerja psikologis maka semakin rendah
burnout yang diperlihatkan oleh karyawan.

4.2. Pembahasan

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh hasil bahwa hipotesis yang
diajukan diterima, yaitu ada hubungan negatif antara persepsi lingkungan
psikologis dengan burmour dengan r = -0,401 dengan p < 0,05. Hasil ini
menunjukkan semakin positif persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja
psikologis maka semakin rendah burmour yang diperlihatkan oleh karyawan.
Dengan demikian kondisi lingkungan kerja psikologis yang baik, seperti
komunikasi yang baik antara karyawan dengan rekan kerja atau pimpinan, akan
mengurangi timbulnya kelelahan psikis dalam bekerja, sehingga ada kemungkinan
karyawan tidak akan mudah jengkel, cemas atau tidak berkonsentrasi pada saat
melaksanakan tugas (Nitisemito, 1980). Rosyid (1996)mengatakan bahwa bwrnout
murncul akibat kondisi internal seseorang yang ditunjang oleh faktor-faktor
lingkungan berupa tekanan yang berlarut-larut. Karyawan merasakan burnout
karena kondisi lingkungan kerja yang menyiratkan bahwa apa yang telah
karyawan kerjakan itu sia-sia, tidak berguna dan tidak dihargai serta adanya
prosedur atau aturan-aturan yang kaku, tidak fleksibel, sehingga karyawan merasa
terjebak dalam sistem yang tidak adil. Kepemimpinan yang kurang
memperhatikan kesejahteraan karyawan dan kurang mengembangkan hubungan
yang bersahabat dapat mendorong munculnya burnout pada karyawan. Keadaan
tersebt diketahui melalui persepsi karyawan terhadap- lingkungan kerja
psikologisnya. Karyawan yang memiliki penilaian positif terhadap lingkungan
kerja psikologisnya berarti karwayan tersebut merasa bahwa lingkungan kerja
psikologisnya baik.

Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh juga bahwa untuk
burnout diperoleh mean empirik sebesar 90,7, mean hipotetik sebesar 75 dan SD =

15, maka burnout pada pegawai administrasi dan keuangan di Universitas HKBP
Nommensen Medan berada pada taraf sedang.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengetahui lebih jauh
mengenai burnout, agar mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi timbulnya burnout, yaitu faktor eksternal meliput;
kurangnya kesempatan untuk promosi, imbalan yang tidak sesuai dengan
harapan, serta faktor internal meliputi usia, harga diri dan karakteristik
kepribadian.
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